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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kethek ogleng merupakan warisan budaya tak benda dari kabupaten 

Gunungkidul. Dimana dalam pertunjukannya hanya ada 4 tokoh utama yaitu 

Panji putra atau Raden Panji Putra, Endang Lara tompe, Kethek Ogleng, dan 

Monye. Pertunjukan ini hanya memiliki tiga adegan utama di mana di setiap 

pertunjukannya selalu menampilkan pertunjukan yang berbeda sesuai dengan 

suluk dalang. Tetapi ada bagian dalam dialog yang tidak boleh dihilangkan 

pada setiap pertunjukkannya. Dimana dalam dialog tersebut Kethek Ogleng 

bertanya kepada Endang Lara Tompe apa yang akan dilakukan apabila 

Endang Lara Tompe bertemu dengan Raden Panji Putra. Dalam setiap 

pertunjukkannya dialog Tari Kethek Ogleng ini menjadi hal yang pakem. 

Pada penelitian ini ada tiga persoalan utama yang menjawab permasalahan 

dari upaya pelestarian Tari Kethek Ogleng. Tiga komponen itu yaitu lembaga 

budaya, isi budaya dan efek budaya. Lembaga budaya digunakan untuk 

menjawab siapa saja yang ikut serta dalam melestarikan budaya tersebut. Isi 

budaya digunakan untuk menjawab produk budaya apa yang dilestarikan 

kemudian efek budaya dimana hal ini menanyakan tentang konsekuensi apa 

yang diharapkan dari proses budaya itu. 

Untuk upaya pelestarian kebudayaan yang ada pada tingkat pemerintahan 

kabupaten telah diatur  melalui Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 81 
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tahun 2022 pasal 1 yang mengatur tentang bagaimana tanggung jawabnya 

berperan dalam pembangunan kebudayaan di Gunungkidul. Kemudian pada 

tingkat Pemerintahan Nasional telah memiliki Undang-undang Pemajuan 

Budaya UU No. 5 Tahun 2017 yang mengatur tentang Rencana Induk 

Pemajuan Kebudayaan, Sistem Pendataan Kebudayaan Terpadu, Pelindungan, 

Pengembangan, Pemanfaatan, Pembinaan, dan Penghargaan. 

Lembaga budaya di sini yaitu Sanggar Tari Kendhalisada yang dipimpin 

oleh Agus Purwanto, masyarakat Kabupaten Gunungkidul khususnya 

Kecamatan Karangmojo, Tepus dan daerah sekitar yang juga ikut berperan 

penting dalam melestarikan Tari Kethek Ogleng baik menjadi penonton 

ataupun tokoh dalam pementasan. Dimana masyarakat selalu ikut bergotong-

royong dalam pertunjukan tari Kethek Ogleng. Lembaga selanjutnya adalah 

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul yang mendukung organisasi atau 

lembaga-lembaga lain dalam pelestarian Kethek Ogleng.  

Isi budaya sendiri dalam penelitian ini yaitu sebuah produk tari Kethek 

Ogleng dengan nilai tangible dan intangible. Nilai tangible sendiri meliputi 

beberapa unsur yaitu tema, penari, bentuk penyajian, pola lantai, tata rias dan 

busana, musik pengiring, dan tempat pementasan.  

Selanjutnya adalah nilai intangible dimana dalam pertunjukkan Kethek 

Ogleng merupakan identitas budaya Kabupaten Gunungkidul. Nilai budaya 

yang terkandung dalam Kethek Ogleng termasuk kepercayaan bahwa Kethek 

Ogleng adalah warisan nenek moyang yang harus dilestarikan dan fakta 
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bahwa pertunjukan tersebut berasal dari kisah Raden Panji Putra. Terlepas 

dari fakta bahwa itu adalah sebuah kisah cinta, ini mengandung nilai moral 

seperti keteguhan, keberanian, perjuangan, dan pengorbanan. Nilai lain yaitu 

dengan bekerja sama dengan masyarakat, seniman, dan pemerintah, Kethek 

Ogleng dapat menjadi identitas budaya Kabupaten Gunungkidul. Kethek 

Ogleng dapat menjadi identitas budaya Kabupaten Gunungkidul dengan 

adanya keselarasan antara lembaga-lembaga baik itu masyarakat, seniman, 

juga pemerintah dalam melestarikannya. Serta dapat menjadi sebuah bentuk 

edukasi dalam sebuah pendidikan untuk mengetahui dan memahami  Kethek 

Ogleng sebagai seni dan budaya warisan dari leluhur 

Efek budaya dimana hal ini merupakan konsekuensi dari upaya pelestarian 

yang diharapkan dari pelestarian itu. Dimana didalamnya terdapat unsur 

norma, unsur sosial, pengetahuan dan hukum adat istiadat. Perubahan yang 

akan terjadi apabila kebudayaan terus berlanjut yaitu: Rasa Kebersamaan, 

Sarana Interaksi Sosial, Sebagai Identitas Budaya Kabupaten Gunungkidul, 

Sebagai Sarana Hiburan. 

Sebagaimana dijelaskan pelestarian merupakan kegiatan atau yang 

dilakukan secara terus-menerus terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 

tertentu. Dalam beberapa pengertian lainnya pelestarian lebih kepada 

bagimana cara untuk melakukan perlindungan, pengembangan, pelatihan dan 

pemanfaatan budaya agar tidak punah. Upaya-upaya yang dilakukan dengan 

dua cara yaitu Culture Experience dan Culture Knowledge. Culture 
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experience merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun 

langsung. Maka dari itu Agus Purwanto selaku pemilik sanggar diminta oleh 

Dinas untuk merevitalisasi Kethek Ogleng. Kemudian Agus Purwanto juga 

mencari dan mengajak para penari di Kabupaten Gunungkidul untuk berlatih 

Kethek Ogleng di sanggarnya.  

Culture Knowledge merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan 

cara membuat suatu pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat 

difungsionalisasi ke dalam banyak bentuk dengan tujuan untuk kepentingan 

pengembangan kebudayaan itu sendiri. Upaya yang dilakukan adalah 

bagaimana Dinas Kebudayaan mengadakan festival-festival dan 

memanfaatkan hal tersebut sebagai bentuk pengenalan destinasi wisata juga 

memperkenalkan warisan budaya takbenda Kabupaten Gunungkidul. 
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